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Abstract
The purpose of this study was to determine the relationship between self-

concept and communication anxiety in students. Participants in this study
were 150 students of the Faculty of Teacher Training and Education,
Pattimura University, Ambon, which were taken incidentally. The data
collection method used a self-concept and interpersonal anxiety scale
which was compiled by the research itself. Based on the results of data
analysis using the Spearman's Rho Correlation, a score of rxy = 0.354 with
a significance of p = 0.000 (p <0.001) which means that there is a significant
positive relationship between self-concept and interpersonal anxiety in
students. The results of this study are not in line with the hypothesis that
was built. The limitations of the study are further discussed.
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Abstrak
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara konsep diri

dengan kecemasan komunikasi pada mahasiswa. Partisipan dalam
penelitian ini 150 mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilimu Pendidikan
Universitas Pattimura Ambon yang diambil secara insidental. Metode
pengumpulan data menggunakan skala konsep diri dan kecemasan
interpersonal yang disusun sendiri oleh penelitian. Berdasarkan hasil
analisis data menggunakan Korelasi Spearman’s Rho diperoleh skor
rxy=0,354 dengan signifikansi p=0,000 (p<0,001) yang berarti ada
hubungan positif yang signifikan antara konsep diri dengan kecemasan
interpersonal pada mahasiswa. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
hipotesis yang dibangun. Keterbatasan penelitian selanjutnya dibahas.
Kata Kunci : Konsep Diri, Kecemasan Komunikasi Interpersonal
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Pendahuluan

Kemampuan berkomunikasi secara efektif sangat dicari oleh mahasiswa sebagai
calon pemimpin dan intelektual muda di tanah air. Berbeda dengan masa sekolah, mahasiswa
menghadapi situasi belajar yang menuntut mereka untuk lebih mandiri, proaktif dalam mencari
informasi. Tugas mahasiswa akademik adalah menulis disertai dengan menganalisis kasus,
dan memberikan presentasi. Tugas presentasi menuntut mahasiswa untuk proaktif
mempresentasikan hasil mereka melalui komunikasi yang efektif. Mahasiswa masih
mengalami perilaku cemas saat diberi kesempatan bermain didepan umum, gejala seperti
detak jantung cepat, gemetar, dan gugup (stage dammerm) terjadi. Oleh karena itu, penting
untuk mempelajari kecemasan komunikasi dan memantau perkembangan individu dengan
perilaku cemas. Semua ini membantu mahasiswa mempersiapkan diri untuk menjadi individu
yang mandiri dan inovatif saat mereka melangkah ke masyarakat dan menerapkan
pengetahuan mereka. Bahkan, sebagian mahasiswa merasa kesulitan untuk berkomunikasi
dengan orang lain (komunikasi interpersonal), baik di dalam kelas maupun dalam suasana
informal di luar kelas. Salah satu penyebab paling mungkin dari kesulitan komunikasi

interpersonal adalah adanya kecemasan, seperti ketakutan akan reaksi negatif dan
penilaian dari mereka yang menerima komunikasi dan pesan (Riani & Rozali, 2014; Wahyuni,
2015)

Kegiatan soft skill pada dasarnya adalah untuk menyiapkan mahasiswa kuliah di
perguruan tinggi serta untuk mengetahui mahasiswa Unpati Ambon lebih dalam. Kuliah di
perguruan tinggi berbeda dengan SMA, yang membedakan adalah pola pendidikannya.
Perguruan tinggi menerapkan pola Pendidikan orang dewasa. Interaksi belajar mengajar ada
pada mahasiswa itu sendiri, sedangkan fungsi dosen hanya sebagai fasilitator. Oleh
karenanya harus beradaptasi partisipasi belajar yang berbeda . (Humas, 2019).

Harapanya adalah agar kedepannya lagi mahasiswa bisa melakukan penelitian lebih
dalam lagi tentang kondisi yang dialami oleh setiap orang yang memiliki kecemasan dalam
berkomunikasi dan mampu menerapkan cara-cara yang sudah diketahui dan di pelajari untuk
lebih mudah mencegah orang-orang yang masih mempunyai masalah dalam hal kecemasan
dalam berkomunikasi.

Mahasiswa harus mampu untuk menampilkan sikap keberanian dalam mengatasi
kecemasan dalam berkomunikasi dengan orang lain terutama pada saat pertemuan-
pertemuan penting, faktanya mahasiswa harus membranikan diri untuk berkomunikasi
dengan orang lain.

Hasil dari survey berupa kuesioner terhadap 22 Mahasiswa Unpati Ambon di perkirakan
70 % mengalami kecemasan komunikasi interpersonal.

Menurut Morrison (2013) stres hubungan adalah stres dan kecemasan yang Anda
rasakan saat menjalin hubungan dengan seseorang. Kecemasan komunikasi telah lama
dirasakan sebagai ketidaknyamanan dalam berbagai situasi. Yusuf dan lainnya. Rusmana
(2019) juga mendefinisikan kecemasan hubungan sebagai keadaan ketidakpastian dalam
suatu hubungan. Keraguan ini membuat orang tersebut khawatir dan khawatir terhadap orang
lain. Dari kedua definisi tersebut dapat dipahami bahwa kecemasan komunikasi interpersonal
adalah kurangnya keterampilan komunikasi pribadi dan kesulitan mengungkapkan perasaan
pribadi. Kecemasan hubungan terjadi ketika kecemasan dan pikiran negatif berinteraksi.

Calhoun dan Acocella (Wienda, 2020) menyatakan bahwa konsep diri adalah gambaran
diri yang meliputi pengetahuan tentang diri, harapan, dan harga diri. Harga diri yang positif
menentukan bagaimana seseorang berperilaku dalam kehidupan. Menurut tokoh lain, konsep
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diri merupakan penilaian diri yang meliputi aspek fisik, psikologis, sosial, emosional,
aspirasional, dan prestasi. Menurut Fitts (dalam Agustiani, 2019) konsep diri adalah aspek
penting dalam diri seseorang, karena konsep diri seseorang merupakan kerangka acuan
(frame of reference) dalam berinteraksi dengan lingkungan. Dari penjelasan di atas dapat kita
simpulkan bahwa konsep diri adalah gambaran diri sebagai kesan keseluruhan dan
kedalaman diri sendiri, mengingat pandangan dan pengalaman seseorang dalam hubungan
antara diri sendiri dan orang lain.

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif antara
konsep diri dengan kecemasan komunikasi interpersonal pada mahasiswa di Anapat Ambon.
Hipotesisnya adalah semakin tinggi konsep diri seseorang maka semakin rendah kecemasan
komunikasinya. Sebaliknya, semakin rendah konsep diri seseorang maka semakin tinggi
tingkat kecemasan komunikasinya.

Metode Penelitian

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Dalam penelitian ini,
peneliti menyelidiki hubungan antara konsep diri dan kecemasan komunikasi interpersonal.
Adapun hubungan antar variabel dalam penelitian ini adalah:
Variabel bebas (independent variable (X): Konsep diri
Variabel tergantung (dependent variable (Y): Kecemasan komunikasi interpersonal
Partisipan Penelitian

Teknik pengambilan sampel penelitian ini adalah Teknik proposive sampling, adalah
Teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sigiyono, 2016). Teknik ini
merupakan salah satu Teknik sampling yaitu peneliti menentukan pengambilan sampel
dengan cara menentukan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga
diharapkan dapat menjawab pertanyaan penelitian. Dalam penelitian ini, karakteristik sampel
yang digunakan yaitu laki-laki dan perempuan berusia 22-19 tahun mahasiswa FKIP yang
berdomisili diambon yang berjumlah 150 orang untuk dijadikan sampel dalam penelitian ini .

Instrumen

Instrument dalam penelitian ini menggunakan skala konsep diri yang telah diuji
validitasnya 26 aitem dengan koefisien reliabilitasnya 0,926 dan skala perilaku agresi verbal
yang telah diuji vaiditasnya menjadi 6 aitem dengan koefisien reliabilitas 0,781

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Rho Spearman, dimana pada
teknik korelasi Rho Spearman memiliki persyaratan yaitu kedua variabel merupakan data
ordinal dan data dari kedua variabel tidak harus terdistribusi normal dengan batuan program
JASP (Jeffreys’s Amazing Statistics Program) versi 0.16.3.0.

Hasil Penelitian

Pengambilan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan cara membagikan
kuesioner konsep diri dengan kecemasan komunikasi interpersonal dengan google from
melalui media sosial. Adapun populasi yang dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif kelas

INNER: Journal of Psychological Research Page | 69



Asti Puspitasari Gaspersz. Volume 2, No. 1, Mei 2022

pagi Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan (FKIP) Universitas Pattimura Ambon. Pada
skala konsep diri terdapat 26 pernyataan dan pada skala kecemasan komunikasi
interpersonal 6 pernyataan. Pengambilan data pada hari kamis, 28 juni — 1 juli 2022 dengan
sampel 150 pada Mahasiswa Universitas Pattimura Ambon sebagai sampel penelitian. Hasil
analisis data pada uji korelasi ditunjukan dalam table sebagai berikut:

Tabel 1
Hasil Uji Hipotesis

Variabel rxy Signifikansi
Konsep Diri-Kecemasan 0,354 0,000
Interpersonal

Berdasarkan tabel tersebut menunjukan bahwa tinggi rendahnya konsep diri
berhubungan positif dengan tinggi rendahnya kecemasan komunikasi interpersonal pada
mahasiswa, artinya semakin tinggi konsep diri maka akan semakin tinggi kecemasan
komunikasi interpersonal yang dilakukan, begitu juga sebaliknya semakin rendah konsep diri
maka akan semakin rendah kecemasan komunikasi interpersonal yang dilakukan.

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan Teknik korelasi Rho Spearman dan Tau
Kendall diperoleh hasil skor konsep diri rxy=0,544 dan skor kecemasan komunikasi
interpersonal rxy=0,354 signifikan antara skor konsep diri dengan kecemasan komunikasi
interpersonal, dimana skor konsep diri yang lebih tinggi jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan positif antara konsep diri dengan kecemasan komunikasi interpersonal pada
mahasiswa Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan. Maka dapat diartikan bahwa semakin
tinggi konsep diri maka semakin rendah kecemasan komunikasi interpersonal tapi jika
sebaliknya semakin rendah konsep diri maka semakin tinggi kecemasan komunikasi
interpersonal yang akan muncul.

Pembahasan

Berdasrkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada hubungan positif yang signifikan
antara konsep diri dengan kecemasan komunikasi interpersonal. Tetapi hasil uji korelasi
menunjukan bahwa terdapat hubungan positif antara konsep diri dengan kecemasan
komunikasi interpersonal pada mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilimu Pendidikan
Universitas Pattimura ambon Angkatan 2018-2021, sehingga mahasiswa memiliki konsep diri
yang positif dengan kecemasan komunikasi interpersonal dengan baik.

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya yaitu hipotesis yang
diajukan terdapat hubungan negatif antara konsep dengan kecemasan komunikasi
interpersonal pada siswa kelas X SMA AL Islam 1 Surakarta. Hasil penelitian menunjukan
adanya hubungan signifikan yang kuat antara konsep diri dan asertivitas dengan kecemasan
komunikasi interpersonal pada siswa kelas X SMA AL Islam 1 Surakarta. Penelitian ini
memiliki beberapa kelebihan diantaranya adalah hipotesis dalam penelitian ini terbukti serta
reliabilitas skala yang digunakan dalam penelitian ini termasuk dalam kategori baik sehingga
dianggap cukup handal untuk digunakan sebagai alat ukur suatu penelitian (Nike Kusumawati,
2012).

Menurut hasil penelitian (Arani, 2010). Hubungan Antara Konsep Diri Dengan
Kecemasan Komunikasi Interpersonal Pada Remaja. Hipotesis yang diajukan adalah ada
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hubungan negatif antara konsep diri dengan kecemasan komunikasi interpersonal pada
remaja Dari hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa korelasi product moment diperoleh
rxy sebesar -0,605 dengan p<0,01hal ini berarti terdapat hubungan negatif yang sangat
signifikan antara konsep diri dengan kecemasan komunikasi interpersonal. Semakin positif
konsep diri maka semakin rendah kecemasan komunikasi interpersonal pada remaja dan
sebaliknya. Konsep diri subjek penelitian tergolong tinggi, tingkat kecemasan komunikasi
interpersonal subjek penelitian tergolong sedang. Aspek konsep diri yang paling tinggi
berpengaruh terhadap kecemasan komunikasi interpersonal yaitu aspek psikis dan yang
paling rendah yaitu aspek moral.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi product moment.
Teknik korelasi product moment (Sugiyono, 2016:228) ini digunakan untuk mencari hubungan
dan untuk mem-buktikan hipotesis hubungan dua variabel bila kedua data variabel berbentuk
interval, dan sumber data dari variabel tersebut adalah sama Untuk menguiji hipotesis tersebut
peneliti menggunakan uji statistik dengan uji korelasi pearson product moment . dengan
ketentuan jika hasil Rhitung lebih besar dari Rtabel maka hipotesis Ha diterima dan Ho ditolak,
tetapi jika hasil Rhitung lebih rendah dari Rtabel maka hipotesis Ho diterima dan Ha
ditolak..Berdasarkan hasil olah data hasil penelitian yang telah dilakukan tentang tingkat
hubungan antara konsep diri dengan komunikasi interpersonal pada siswa kelas VIII SMP
Negeri 24 Bandar Lampung tahun pelajaran 2017/2018 maka kesimpulan dalam penelitian ini
Terdapat hubungan positif dan signifikan antara konsep diri dengan komunikasi interpersonal
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 24 Bandar Lampung tahun pelajaran 2017/2018. Hal ini
dibuktikan dengan perolehan nilai rhitung > rtabel (0,382 > 0,254). Artinya seorang dengan
konsep diri positif akan memiliki komunikasi interpersonal yang baik pula. Sebaliknya seorang
dengan konsep diri negatif akan memiliki komunikasi interpersonal rendah (Handayani et al.,
2019).

Penelitian menurut (Deviyanthi & Widiasavitri, 2016). Hubungan Antara Self-Efficacy
dengan Kecemasan Komunikasi dalam Mempresentasikan Tugas di Depan Kelas. Teknik
analisis yang digunakan untuk dapat menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah analisis
product moment dan regresi linier sederhana. Analisis ini digunakan untuk menguiji hipotesis
hubungan antara satu variabel independen dengan satu atau lebih variabel dependen
(Sugiyono, 2013). Analisis dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 15.00.
Sebelum melakukan analisis dengan teknikproduct moment dan regresi linier sederhana,
peneliti melakukan uji normalitas dan linieritas terlebih dahulu. Uji normalitas sebaran data
penelitian akan menggunakan teknik Kolmogorov—Smirnov Goodnessof Fit Test, dan uiji
linieritas dengan menggunakan teknik Test for Linearity. Hasil analisis korelasi Pearson
Product Moment menunjukan koefisien korelasi sebesar -0.735 dan signifikansi sebesar 0.000
(p<0,05). Hal tersebut menunujukkan bahwa self-efficacy memiliki korelasi yang signifikan dan
negatifdengan kecemasan komunikasi dalam mempresentasikan tugas di depan kelas.

Hasil penelitian menurut (Fitriyana et al., 2020). Hubungan Antara Self-Efficacy Dengan
Kecemasan Komunikasi Interpersonal Pada Mahasiswa Baru, Berdasarkan hasil analisa
penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh nilai koefisien (r) = (-0,572) , koefisen
determinasi (r2) = 0,327 dan probabilitas kesalahan (p) = 0,000. Hal ini menunjukkan adanya
hubungan negatif yang signifikan antara self-efficacy dengan kecemasan komunikasi
interpersonal pada mahasiswa baru POLTEKES Kemenkes Palu. Hal ini membuktikan,
Semakin tinggi self-efficacy maka semakin rendah kecemasan komunikasi interpersonal pada
mahasiswa baru. Sebaliknya, semakin rendah self-efficacy maka semakin tinggi kecemasan
komunikasi interpersonal pada mahasiswa baru.
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Perbedaan hasil penelitian ini dengan penelitian disebabkan karena terbukti dalam
penelitian ini ada kekurangan dalam pengambilan data secara online jadi tidak ada
pengawasan ketat proses penelitian ,alat ukur,jumlah aitem yang terlalu sedikit. Peneliti
mengakui kekurangan hipotesisnya tidak terbukti dengan penelitian ini.

Hipotesis diatas yang telah dijelaskan bahwa ada hubungan negatif antara konsep diri
dengan kecemasan komunikasi interpersonal. namun, dari hasil uji korelasi terdapat
hubungan positif antara konsep diri dengan kecemasan komunikasi interpersonal.

Dari keseluruhan analisis memiliki hubungan negatif antara konsep diri dengan
kecemasan komunikasi interpersonal. namun dari hasil uji korelasi terdapat hubungan positif
antara konsep diri dengan kecemasan komunikasi. Hal ini disebabkan oleh data hasil
responden yang mempengaruhi analisis uji korelasi.

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuji dapat dijelaskan bahwa ada hubungan
negatif dan siginifikan pada variabel konsep diri dengan kecemasan komunikasi interpersonal
terhadap mahasiswa Fakultas keguruan dan limu Pendidikan Universitas Pattimura ambon.
yang artinya semakin tinggi konsep diri maka semakin tinggi pula kecemasan komunikasi
interpersonal, begitupun sebaliknya semakin rendah konsep maka semakin rendah
kecemasan komunikasi interpersonal pada mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilimu
Pendidikan Universitas Pattimura Ambon.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan positif antara konsep diri dengan kecemasan komunikasi interpersonal
pada mahasiswa. Hal tersebut berarti bahwa semakin tinggi konsep diri maka semakin tinggi
kecemasan komunikasi interpersonal yang dilakukan dan semakin rendah konsep diri yang
dimiliki mahasiswa maka akan semakin rendah kecemasan komunikasi interpersonal yang
dilakukan mahasiswa.
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